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Kata Kunci adalah purposive sampling, sehingga jumlah responden yang
kinerja operasional dianalisis dalam penelitian ini sebanyak 35 orang. Teknik
total quality management analisis yang digunakan untuk penelitian ini adalah analisis
just in time regresi linier berganda. Hasil penelitian menemukan
pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama variabel
total quality management dan just in time terhadap Kinerja
operasional pada usaha Coffeeshop Awor Coffee. Sedangkan
pengujian secara parsial total quality management dan just in
time berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kinerja operasional Awor Coffee. Hal ini menunjukkan jika
total quality management dan just in time meningkat maka

Kinerja operasional juga akan meningkat.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi seperti sekarang ini yang ditandai dengan perubahan yang terjadi dengan
sangat cepat, ketidakpastian serta persaingan yang juga sangat tinggi, membuat berbagai sektor
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harus cepat dan tanggap dalam memenuhi serta menyesuaikan kebutuhan dan permintaan yang
terdapat di pasar, baik dalam lingkup pasar domestik maupun pasar internasional. Salah satu sektor
yang merasakan dampak akan hal tersebut adalah sektor Usaha Kecil Mikro Menengah (UMKM).

Salah satu UMKM yang sering terdengar di telinga kita dan semakin banyak kita jumpai
adalah usaha coffeeshop. Usaha coffeeshop mulai berkembang dan meningkat pesat di Indonesia
setelah pemutaran film yang berjudul “Filosofi Kopi”, yang berdampak juga khususnya di
Yogyakarta. Berbagai macam coffeeshop mulai menawarkan ciri khasnya masing-masing, dari
yang berfokus terhadap cita rasa kopinya, varian menu yang beragam, hingga coffeeshop yang
menawarkan tempat yang nyaman serta estetik.

Awor Coffee merupakan salah satu contoh coffeeshop yang berdiri di Yogyakarta sejak
tahun 2013, dan merupakan salah satu pelopor coffeeshop pertama di Yogyakarta. Awor Coffee
pertama didirikan di komplek YAP Square yang mana awalnya usaha coffeeshop tersebut
dibangun untuk melengkapi usaha persewaan dan pembelian perangkat kamera Lensa Jogja. Awor
Coffee merupakan coffeeshop yang menawarkan varian menu yang beragam, harga yang
terjangkau, serta tempat yang nyaman dan estetik. Hingga awal tahun 2022 ini, Awor Coffee sudah
sukses memperlebar jangkauannya dengan membuka cabang sebanyak 10 outlet, di mana 7 cabang
berada di Yogyakarta, 1 cabang berada di Klaten, 1 cabang berada di Nganjuk, dan 1 cabang
terakhir yang akan segera dibuka berada di Kediri.

Di tengah kondisi perekonomian yang seperti ini, maka suatu bisnis atau usaha harus
mengadopsi dan menerapkan beberapa strategi yang berkaitan dengan operations manageme nt
sehingga dapat mengoperasikan Kinerja secara maksimal dan dapat menanggapi perubahan yang
terjadi secara cepat dan tepat untuk mencapai tujuan dari perusahaan. Dalam usaha coffeeshop,
terdapat beberapa faktor yang harus dijadikan perhatian, salah satunya yaitu kinerja operasional.
Hal itu dikarenakan, hampir setiap proses yang terdapat di dalam usaha coffeeshop melibatkan
kinerja operasional di dalamnya. Oleh karena itu, kinerja operasional di dalam usaha coffeeshop
harus dikelola sebaik mungkin agar berjalan dengan efektif dan efisien.

Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi kinerja operasional di dalam suatu usaha
coffeeshop vyaitu pengelolaan bahan baku yang harus dikelola juga dengan baik, seperti
penyimpanan bahan baku yang jumlahnya harus cukup apabila dibutuhkan dan tidak menimbulkan
biaya penyimpanan yang tinggi, dan perawatan bahan baku ketika disimpan agar tetap dalam
kualitas terbaiknya jika akan digunakan. Hal-hal tersebut pada akhirnya akan berhubungan dengan
konsep dari usaha coffeeshop sendiri, yaitu make to order di mana suatu produk akan diproduksi
sesuai dengan apa yang diminta oleh konsumen, baik dari segi jumlah maupun jenisnya.

TQM merupakan salah satu strategi yang seharusnya digunakan di masa kini untuk dapat
memperbaiki kualitas produk dari suatu unit usaha, menekan biaya produksi, serta meningkatkan
produktivitas, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan profitabilitas (Gaspersz, 2006).
Dengan diterapkannya strategi TQM dalam suatu usaha, maka akan membantu meningkatkan
kepuasan pelanggan, dan juga kepuasan karyawan. Apabila kepuasan karyawan tercapai, maka
akan dilkuti dengan produktivitas dari karyawan yang akan meningkat juga, sehingga karyawan
akan semakin bersemangat, semakin efisien serta efektif dalam bekerja, berusaha mengurangi
kesalahan di dalam bekerja, dan semakin bertanggung jawab dalam mengontrol kualitas. Hal
tersebut selaras dengan apa yang pendapat Sila (2007) bahwa total quality management memilik i
peranan yang sangat penting dalam upaya meningkatkan daya saing suatu perusahaan.

Dalam TQM, terdapat setidaknya 8 elemen dasar, tetapi dikarenakan objek yang diteliti
dalam penelitian kali ini adalah usaha coffeeshop, maka elemen-elemen dasar yang terdapat dalam
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variabel TQM juga disesuaikan. Beberapa elemen dasar dari TQM yang diambil yaitu kepuasan
pelanggan, pemberdayaan karyawan, dan peningkatan mutu berkelanjutan yang dirasa cocok
untuk mewakilkan variabel TQM pada objek penelitian usaha coffeeshop dalam penelitian ini.

Kepuasan pelanggan merupakan salah satu elemen dasar yang terdapat dalam TQM dan
menjadi salah satu titik fokus didirikannya usaha coffeeshop Awor Coffee. Dengan adanya
kepuasan pelanggan, dapat menjadi faktor peningkatnya Kinerja operasional. Hal tersebut
dibuktikan dengan, jika pelanggan merasa puas maka akan menumbuhkan loyalitas pelanggan,
lingkungan yang nyaman (terdapat hubungan antara pelanggan, perusahaan, dan karyawan atau
barista), promosi antar pelanggan yang pada akhirnya akan meningkatkan Kinerja operasional
usaha tersebut yang ditunjukkan dengan semakin menjaga kualitas dari suatu produk atau
layanannya, serta memberikan inovasi dalam penyajian produk atau layanannya.

Sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Wanderi, Mberia dan Oduor (2015) TQM
dipercaya untuk dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, meningkatkan keterlibatan karyawan
dari perusahaan, mempererat hubungan dengan pemasok, dan meningkatkan perbaikan kualitas
secara berkelanjutan. Menurut (Harrington, Voehl dan Wiggin, 2012; Alotaibi, Yusoff dan Islam,
2013; Al-Otaibi, Alharbi dan Almeleehan, 2015) kepuasan pelanggan merupakan tujuan utama
untuk dirain di dalam TQM, baik bersifat internal seperti bagian yang terdapat dalam perusahaan
atau external seperti pelanggan.

Pemberdayaan karyawan merupakan salah satu elemen dasar yang terdapat dalam TQM
dan menjadi salah satu faktor penting di dalam suatu usaha. Dengan adanya pemberdayaan
karyawan, maka kinerja operasional dapat meningkat. Hal tersebut dibuktikan dengan, jika
karyawan diberdayakan dengan baik maka karyawan akan merasa dihargai. Dengan timbulnya
perasaan tersebut, maka karyawan akan semakin bersemangat dalam bekerja, semakin efektif dan
efisien dalam bekerja, paham akan kesalahannya sehingga meminimalisir segala kesalahan dalam
bekerja, semakin menjaga kualitas produk atau layanan yang dihasilkan, dan pada akhirnya hal
tersebut akan membantu dalam mewujudkan peningkatan dalam kinerja operasional.

Sesuai dengan yang dikatakan oleh Mohapatra dan Mishra (2018) jika pemberdayaan
karyawan membantu karyawan untuk semakin bertanggung jawab atas pekerjaan mereka sekaligus
membantu dalam menghasilkan pekerjaan yang lebih berkualitas. Selain itu, tujuan utama adanya
pemberdayaan karyawan yaitu untuk menciptakan lingkungan pekerjaan yang di dalamnya berisi
individu yang termotivasi, produktif, dansenang akan pekerjaannya. Apabila ditinjau berdasarkan
hasil yang dirasakan oleh masing-masing individu akan adanya praktik pemberdayaan karyawan
yaitu membantu para karyawan untuk menyukai, mencintai pekerjaannya dan melihat
pekerjaannya sebagai suatu hal yang lebih bernilai (Mohapatra dan Mishra, 2018).

Peningkatan mutu berkelanjutan juga merupakan salah satu elemen dasar yang terdapat
dalam TQM dan menjadi faktor penting yang harus diterapkan di dalam suatu usaha. Dengan
adanya peningkatan mutu berkelanjutan, maka kinerja operasional dapat meningkat. Hal tersebut
dibuktikan dengan, jika mutu di dalam perusahaan dapat ditingkatkan maka perusahaan beserta
para karyawan akan semakin memiliki wawasan, pengetahuan, dan keterampilan, semakin
terpangkasnya segala macam pemborosan, serta kualitas dari produk atau layanan yang dapat
dipertahankan, sehingga padaakhirnya kinerja operasional juga akan meningkat yang ditunjukkan
dengan karyawan yang semakin berkualitas dalam bekerja, terdapat standar operasional prosedur
(SOP) dari perusahaan yang diterapkan dan bersifat efektif dan efisien.

Berkaitan dengan hal tersebut, jika peningkatan mutu berkelanjutan atau yang lebih dikenal
dengan continuous improvement yang didasarkan pada TQM akan mampu memberikan
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keunggulan kompetitif berkelanjutan dalam perusahaan, dimana perusahaan memiliki keunggulan
dibandingkan para kompetitornya, atau bisa dikatakan dapat menjadi pelopor industri dari usaha
yang dijalankan. Selain itu, dapat meningkatkan keefektifan perusahaan, dapat meningkatkan
fleksibilitas dan daya respon perusahaan, dan dapat memupuk semangat kebersamaan diantara
sub-unit dalam perusahaan.

Sehubungan dengan hal tersebut Barnes et al. (2001) mengatakan jika setuju bahwa TQM,
Kerjasama, dan continuous improvement inti dari peningkatan produksi, mengurangi pemborosan,
dan meningkatkan pengetahuan dalam perusahaan. Sistem JIT merupakan salah satu sistem yang
banyak digunakan juga oleh perusahaan-perusahaan terkini, karena JIT merupakan sistem
produksi yang digerakkan oleh permintaan konsumen, di mana perusahaan hanya memproduksi
dan menghasilkan barang sesuai apa yang diminta oleh konsumen, sehingga akan mengurangi
kemungkinan barang yang jadi terlalu banyak dan pemborosan dalam perawatan barang.

Ketika menanggapi hal terkait sistem JIT, Sakkung dan Sinurjaya (2011) mengatakan jika
sistem JIT merupakan sistem yang dapat mengurangi biaya hingga ke titik yang sangat rendah.
Apabila sistem JIT diterapkan di dalam suatu usaha, maka akan meningkatkan produktivitas,
menekan biaya, dan meningkatkan keefektifan dan keefisienan dalam sistem produksi. Selaras
dengan hal tersebut Kaswan, Rathi dan Singh (2019) mengatakan jika JIT mungkin bisa menjadi
solusi jika diterapkan dengan hati-hati, karena JIT mampu mengeliminasi pemborosan dalam
sistem apapun.

Hubungan TQM dan JIT apabila diterapkan dalam suatu usaha secara bersama-sama yaitu
jika JIT ingin diterapkan dalam suatu usaha, maka diperlukan TQM sebagai pondasinya. Dalam
penerapannya, suatu usaha mengupayakan penerapan dari TQM yang memastikan Kkualitas dari
berbagai departemen dalam usaha tersebut sudah dimaksimalkan, sementara JIT berfokus pada
departemen persediaan dan memangkas segala macam pemborosan yang dapat terjadi dalam suatu
usaha. Penerapan strategi dan sistem tersebut harus didasarkan pada prinsip kaizen (dalam bahasa
Jepang) yang jika diartikan maka artinya adalah hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, hari
esok harus lebih baik dari hari ini atau bisa dikatakan dengan perbaikan secara berkelanjutan
(continuous improvement).

Berkaitan dengan hal tersebut, para produsen sudah mulai menerapkan praktik lean
pertama seperti just in time (JIT), total quality management (TQM), dan total preventive
maintenance (TPM) untuk mencapai produksi dan kualitas tingkat tinggi serta mengeliminasi
pemborosan (Inman et al., 2011). Selaras dengan hal tersebut (Phan et al., 2019) mengatakan jika
TQM dan JIT merupakan praktik dan alternatif yang sangat kuat jika dilakukan. TQM akan
berfokus pada perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) dan manajemen proses untuk
menghasilkan produk dengan kualitas tinggi yang berkelanjutan sehingga dapat memuaskan
ekspektasi para pelanggan. JIT akan memiliki tujuan untuk mengeliminasi sistem produksi yang
tidak efisien dengan mengurangi pemborosan seperti biaya persediaan, sehingga akan
mengoptimalkan langkah-langkah bergerak dalam bekerja.

Penelitian ini  replikasi dari penilitian yang dilakukan oleh (Anantama, 2017).
Pembaharuan dalam penelitian ini terdapat pada variabel yang akan diteliti yaitu TQM (total
quality management), terdapat beberapa elemen saja yang diambil karena disesuaikan dengan
objek yang diteliti yaitu usaha coffeeshop, antara lain adalah kepuasan pelanggan, pemberdayaan
karyawan, dan peningkatan mutu berkelanjutan.

Alasan peneliti menggunakan sektor usaha coffeeshop karena saat ini coffeeshop
merupakan salah satu bentuk unit usaha yang mudah di jumpai dengan jumlah yang semakin
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banyak. Industri kopi juga menjadi salah satu usaha yang dapat bertahan dalam jangka waktu lama
karena menghasilkan produk konsumsi sehingga dibutuhkan oleh semua orang.

Sehubungan dengan hal tersebut, Esquivel dan Jiménez (2012) mengatakan jika kopi
adalah minuman kedua yang paling popular dan merupakan salah satu produk konsumsi yang
bersifat modern di dunia. Selain itu, berdasarkan International Coffee Organization (2021)
mengatakan jika dengan perkiraan tingkat konsumsi sebesar 166,346 juta karung (60 kg per
karung) di tahun 2020/21 sehingga, dapat diasumsikan jika usaha kopi dapat berkembang pesat di
waktu yang akan datang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Penerapan Total Quality Management dan Just In Time Terhadap Kinerja
Operasional pada Usaha Coffeeshop Awor Coffee”, untuk menguji dan menganalisis pengaruh
total quality management dan just in time terhadap Kinerja operasional.

KAJIAN PUSTAKA & HIPOTESIS
Total Quality Management

Menurut Feigenbaum (1991) TQM merupakan sistem yang menyatukan semua hal yang berkaitan
dengan kepuasan pelanggan, dimulai dari tahap pemesanan, penentuan harga, serta kesan dalam
penggunaan produk pada suatu periode tertentu.

Penelitian yang dilakukan oleh Anifowose, Ghasemi dan Olaleye (2022) bertujuan untuk
menyelidiki peran kecepatan inovasi sebagai mediator dalam hubungan antara total quality
management (TQM) dan kinerja usaha kecil dan menengah (UKM). Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data cross-sectional yang diperoleh dari 484 perusahaan manufaktur kecil dan
menengah di Nigeria. Pemilinan sampel dilakukan secara judgmental, dengan fokus pada pemilik
dan pengelola perusahaan manufaktur skala kecil di Nigeria. Data yang dikumpulkan dievaluasi
secara deskriptif dan menggunakan teknik statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa manajemen kualitas total memiliki hubungan positif dengan kinerja operasional dan
kecepatan inovasi, yang memiliki pengaruh signifikan dalam hubungan antara TQM dan kinerja
UKM. Studi ini memberikan pemahaman yang lebih luas tentang inovasi, terutama dalam konteks
kecepatan dan langkah-langkahnya dalam total quality management. Dimensi dasar TQM yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi praktik kualitas manajemen puncak, kualitas karyawan,
orientasi pelanggan, manajemen proses, dan pengetahuan dan pelatihan karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh Hilman, Ali dan Gorondutse (2020) bertujuan untuk
menguji hubungan antara total quality management (TQM) dan kinerja usaha kecil dan menengah
(UKM) secara empiris. Model konseptual untuk penelitian ini dikembangkan berdasarkan tinjauan
literatur tentang kinerja TQM, OC, dan UKM. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang
diisi sendiri oleh pengelola/pemilik UKM di wilayah Riyadh, Mekkah, dan Timur Kerajaan Arab
Saudi. Penelitian ini menggunakan model persamaan struktural untuk menguji hubungan antara
variabel-variabel yang ada, menggunakan PLS 3.0 sebagai alat analisis. Temuan statistik
menunjukkan efek positif langsung dari TQM dan OCterhadap kinerja UKM, serta pengaruh tidak
langsung yang signifikan dan positif dari TQM terhadap kinerja UKM melalui OC. Namun,
penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Desain penelitian menggunakan pendekatan cross-
sectional kuantitatif dan hanya melibatkan sampel UKM manufaktur. Hasil penelitian ini dapat
membantu UKM dengan memberikan panduan tentang pentingnya OC dalam keberhasilan
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penerapan TQM, sehingga meningkatkan tingkat kinerja mereka. Penelitian ini memiliki nilai
orisinalitas dengan memberikan pemahaman komprehensif tentang TQM dari perspektif UKM di
Arab Saudi.

Menurut Al Sinawi dan Anil (2022), Setelah peningkatan tingkat Kinerja perusahaan dan
organisasi yang mengikuti pendekatan total quality management, banyak perusahaan besar di
berbagai sektor mulai menerapkan konsep ini. Total quality management (TQM) terdapat dalam
standar yang diikuti oleh banyak lembaga penilaian seperti standar 1SO 9000, Deming Prize, dan
Malcom Baldrige National Quality Award. Tujuan dari TQM adalah membuat setiap orang dalam
organisasi bertanggung jawab atas kinerjanya dan tertarik pada kualitas. Oleh karena itu,
pengalaman dan pengetahuan menjadi penting bagi setiap individu dan harus terus dikembangkan.
Terdapat beberapa elemen yang mendasari TQM, diantaranya adalah fokus pada pelanggan,
karena pelangganlah yang memutuskan apakah kinerja mencapai tuntutannya. Kemudian
keterlibatan semua karyawan di berbagai tingkatan dan fungsi untuk berkontribusi pada
manajemen mutu. Dan juga mengaktifkan komunikasi yang positif dan efektif guna meningkatkan
transparansi, sekaligus mengembangkan etos kerja di antara karyawan.

Menurut Bouranta et al. (2019), faktor kunci TQM yang teridentifikasi umum di antara
tiga negara peserta dan dapat diringkas sebagai berikut: praktik kualitas manajemen puncak,
manajemen proses, kualitas karyawan manajemen, fokus pelanggan, dan pengetahuan dan
pendidikan karyawan. Tingkat adopsi dari lima faktor utama TQM ini bervariasi di seluruh
organisasi layanan di berbagai negara. Hasilnya juga menegaskan bahwa beberapa elemen TQM
merupakan anteseden dari kinerja yang berfokus pada pelanggan dan karyawan. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Phan et al. (2019) yang menemukann bahwa kinerja fleksibilitas
dapat dibangun dengan menerapkan praktik produksi TQM dan JIT, sehingga TQM harus
dianggap sebagai landasan untuk memaksimalkan pengaruh produksi JIT pada Kkinerja
fleksibilitas. Kemudian berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agyabeng-Mensah et al.
(2021), menemukan bahwa total quality management dan just in time berpengaruh positif terhadap
Kinerja Operasional.

Hi: Terdapat pengaruh positif total quality management secara parsial terhadap kinerja
operasional.

Haa: Terdapat pengaruh positif kepuasan pelanggan secara parsial terhadap kinerja operasional.

Hib: Terdapat pengaruh positif pemberdayaan karyawan secara parsial terhadap kinerja
operasional.

Hic: Terdapat pengaruh positif peningkatan mutu berkelanjutan secara parsial terhadap kinerja
operasional.

Just In Time

Just in time adalah suatu pendekatan yang memastikan bahan baku yang dibutuhkan dalam suatu
proses produksi di datangkan tepat pada saat barang tersebut dibutunkan, sehingga akan
menghemat biaya persediaan (Hendry Jaya, 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Milewski (2022) membahas efisiensi sistem just-in-time
(JIT) dengan mempertimbangkan manfaat bagi perusahaan dan biaya eksternal. Tujuannya adalah
untuk menyajikan kondisi yang kondusif untuk implementasi yang efektif. Artikel ini merujuk
pada diskusi terkini dalam publikasi tentang efektivitas konsep lean management (LM) dan sistem
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JIT dalam konteks pandemi. Selain itu, hasil simulasi menggunakan model yang dikembangkan
oleh penulis juga disajikan, terkait dengan jarak pengiriman JIT yang menguntungkan dan
dampaknya terhadap biaya proses logistik dan biaya eksternal. Hasil simulasi menunjukkan bahwa
dalam beberapa kasus, penerapan JIT memiliki manfaat yang signifikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa manfaat yang diperoleh sangat tergantung pada nilai produk dan skala
produksi. Simulasi dilakukan untuk empat kelompok produk: makanan, alas kaki, elektronik, dan
ponsel. Dalam kasus produk murah dan skala kecil, penerapan JIT menghasilkan peningkatan yang
signifikan dalam biaya proses logistik jika jarak pengiriman tidak dipersingkat. Penghematan lebih
dari 70% terjadi dalam kasus ponsel mahal, bahkan dengan jarak pengiriman yang panjang. Dalam
kasus produksi dan penjualan skala besar, penghematan besar terjadi dalam hampir semua kasus
(hingga lebih dari 90%). Selain itu, simulasi dilakukan untuk mengevaluasi dampak JIT terhadap
profitabilitas perusahaan menggunakan data laporan keuangan. Simulasi ini juga menunjukkan
dampak yang signifikan dari JIT terhadap efisiensi perusahaan, meskipun dengan asumsi bahwa
efeknya terutama akan meningkatkan pendapatan.

Penelitian yang dilakukan oleh Yadav et al. (2019), bertujuan untuk memahami persepsi
lean di usaha kecil dan menengah (UKM) serta membangun hubungan antara lean implementation
dan kinerja operasional. Meskipun pemikiran lean dianggap sebagai standar emas dalam
manajemen produksi modern, masih ada skeptisisme mengenai penerapannya di UKM. Dalam
penelitian ini, data dikumpulkan melalui survei dari 425 UKM di India, dan kemudian dianalisis
menggunakan structural equation modeling. Temuan penelitian menunjukkan bahwa adopsi lean
berhubungan positif dengan kinerja operasional perusahaan. Studi ini juga memberikan kontribusi
dalam memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pemikiran lean di UKM dan dampaknya
terhadap kinerja. Penelitian ini memiliki nilai orisinalitas karena memberikan wawasan baru
tentang persepsi lean di UKM dan mengkaji hubungannya dengan Kinerja operasional. Selain itu,
studi ini juga memberikan manfaat bagi para praktisi dengan menyediakan pemahaman yang lebih
baik tentang pemikiran lean di UKM dan bagaimana implementasinya dapat mempengaruhi
Kinerja.

Menurut Si et al. (2021), just-in-time adalah pendekatan yang bertujuan untuk mencapai
produksi tanpa persediaan, di mana stok baik bahan baku maupun produk dalam proses diupayakan
untuk dikurangi. Hal ini dapat membantu meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam rantai
pasok, serta mengurangi biaya yang terkait dengan persediaan yang berlebihan. Chen, Soto dan
Adey (2021) mengembangkan pendekatan koordinasi beton siap pakai just-in-time yang bertujuan
untuk merevisi pesanan asli guna mengakomodasi variasi permintaan. Hal ini menunjukkan bahwa
just-in-time juga dapat digunakan dalam mengelola perubahan permintaan yang fluktuatif dalam
industri beton siap pakai.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Milewski (2022) menunjukkan dampak signifikan
JIT terhadap efisiensi perusahaan, terutama dalam meningkatkan pendapatan. Kemudian menurut
penelitian yang dilakukan oleh Agyabeng-Mensah et al. (2021) total quality management dan just
in time berpengaruh positif terhadap kinerja operasional. Serta penelitian yang dilakukan oleh
Yadav et al. (2019) juga menunjukan bahwa UKM umumnya menggunakan delapan praktik lean,
seperti keterlibatan pelanggan, keterlibatan karyawan, sistem tarik, 5S, TPM, pengendalian proses
statistik, SMED, dan leveling produksi, yang berdampak positif pada kinerja operasional. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan pemikiran lean secara parsial dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap kinerja operasional UKM.

H2: Terdapat pengaruh positif just in time terhadap kinerja operasional.
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METODE PENELITIAN

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja yang bekerja di Awor Coffee yang berada
di Yogyakarta. Teknik sampling yang digunakan adalah metode sampling purposive, yaitu
penentuan sample dengan pertimbangan atau tujuan tertentu. Berdasarkan hal tersebut maka
jumiah sample dalam penelitian ini adalah 35 responden yang merupakan tenaga kerja yang
bekerja di Awor Coffee di Yogyakarta yaitu 2 orang pemilik, 2 orang manager, 7 orang store
manager, dan 24 orang karyawan atau barista.

Sedangkan variabel yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan
variabel terikat, Variabel bebas adalah variabel yang akan mempengaruhi atau mengakibatkan
adanya perubahan terhadap variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel yang akan dipengaruhi
atau menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kepuasan
pelanggan (X1), pemberdayaan karyawan (X2), peningkatan mutu berkelanjutan (X3), dan just in
time (X4). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja operasional (). Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Berikut
merupakan paparan data-data deskriptif responden yang diperoleh dari penyebaran kuisioner yang
akan disaijkan dalam bentuk tabel:

Tabel 1. Deskriptif Profil Responden Awor Coffee di Yogyakarta

Karakteristik Responden N %
Jenis Kelamin

Pria 16 45,7
Wanita 19 54,3
Usia

17 — 25 Tahun 31 88,6
26 — 35 Tahun 4 11,4
Jabatan

Pemilik 2 5,7
Manager 2 5,7
Store Manager 7 20,0
Karyawan (Barista) 24 68,6
Pendidikan Terakhir

SMP 1 2,9%
SMA 21 60%
Diploma/Sarjana 13 37,1%
Masa Bekerja

< 2 Tahun 21 60%
2 — 3 Tahun 14 40%

Sumber: Data Diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 2. dapat dijelaskan bahwa mayoritas responden adalah perempuan yaitu
sebesar 54,3% berusia antara 17 — 25 Tahun sebesar 88,6%, memiliki jabatan sebagai karyawan
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(barista) sebesar 68,6%, berpendidikan terakhir SMA sebesar 60,0%, dengan masa bekerja kurang
dari 2 tahun yaitu sebesar 60,0%.

HASIL ANALISIS

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 7. Estimasi Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Regresi T-hitung P-value Keterangan
Kepuasan 0,348 2,174 0,038 Signifikan
Pelanggan
Pemberdayaan 0,238 2,074 0,047 Signifikan
Karyawan
Peningkatan Mutu N
Berkelanjutan 0,381 2,171 0,038 Signifikan
Just In Time 0,303 2,200 0,036 Signifikan
R Square =0,785
Multiple R. =0,886
Sig. F = 0,000

Sumber: Data Diolah (2022)

Pada tabel 7. diatas perhitungan regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS 22.0 dan
diperoleh hasil sebagai berikut:

Y =0,348 X1 + 0,238 X2 + 0,381 X3+ 0,303 X4
Adapun interpretasi lebih lanjut atas hasil analisis regresi linier berganda diatas adalah

sebagai berikut:

Menurut Ghozali (2018) uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel
independen yang terdapat di dalam suatu model berpengaruh secara bersamaan terhadap
variabel dependen. Hasil uji F diperoleh F hitung sebesar 27,430 dan p-value sebesar 0,000;
sehingga 0,000 < 0,05; maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara bersama-
sama variabel kepuasan pelanggan, pemberdayaan karyawan, peningkatan mutu
berkelanjutan, dan just in time pada usaha coffeeshop Awor Coffee di Yogyakarta secara
signifikan terhadap Kinerja Operasional.

Hasil uji koefisien determinasi (R square) menunjukkan goodness of fit dari variabel kepuasan
pelanggan, pemberdayaan karyawan, peningkatan mutu berkelanjutan, dan justin time dalam
menjelaskan kinerja operasional adalah sebesar 0,785. Hasil ini dapat diartikan bahwa kinerja
operasional dapat dijelaskan sebesar 78,5% oleh variabel kepuasan pelanggan, pemberdayaan
karyawan, peningkatan mutu berkelanjutan, dan just in time sisanya sebesar 21,5% dijelaskan
oleh variabel lain diluar model penelitian ini.

Hasil uji T menunjukkan bahwa variabel kepuasan pelanggan (X1) memiliki tingkat
signifikansi sebesar 0,038, dengan nilai t-hitung sebesar 2,174. Karena nilai signifikansi yang
diperoleh sebesar 0,038 yang berarti lebih kecil dari toleransi kesalahan (o) yaitu sebesar 0,05,
maka kesimpulan yang didapatkan yaitu variabel kepuasan pelanggan (X1) memiliki
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pengaruh secara parsial terhadap Kkinerja operasional (). Variabel kepuasan pelanggan
memiliki pengaruh terhadap kinerja operasional Awor Coffee, dikarenakan sejak didirikannya
usaha Coffeeshop Awor Coffee pelanggan memang dijadikan salah satu titik fokus dalam
usaha tersebut, sehingga keberadaan dan kontribusinya tidak dapat dipisahkan. Oleh karena
itu, sebagai timbal balik yang dapat dilakukan oleh Awor Coffee, kepuasan pelanggan yang
merupakan salah satu variabel dalam penelitian ini selalu diperhatikan dengan baik.

Hasil uji T menunjukkan bahwa variabel pemberdayaan karyawan (X2) memiliki tingkat
signifikansi sebesar 0,047 dengan t-hitung sebesar 2,074. Karena nilai signifikansi yang
diperoleh sebesar 0,047 yang berarti lebih kecil dari nilai toleransi kesalahan (o) yaitu sebesar
0,05; maka kesimpulan yang didapatkan yaitu pemberdayaan karyawan (X2) memiliki
pengaruh secara parsial terhadap kinerja operasional (Y). Variabel pemberdayaan memiliki
pengaruh terhadap Kinerja operasional Awor Coffee, dikarenakan karyawan merupakan salah
satu sumber daya yang paling berpengaruh dalam usaha coffeeshop ini. Oleh karena itu, Awor
Coffee selalu berusaha untuk membuat kinerja karayawan meningkat dan nyaman, sehingga
dapat tercipta kinerja yang efisien, efektif dan optimal.

Hasil uji T menunjukkan bahwa variabel peningkatan mutu berkelanjutan (X3) memiliki
signifikansi sebesar 0,038 dengan t-hitung sebesar 2,171. Karena nilai signifikansi yang
diperoleh sebesar 0,038 yang berarti lebih kecil dari nilai toleransi kesalahan (o) yaitu sebesar
0,05; maka kesimpulan yang didapatkan yaitu variabel peningkatan mutu berkelanjutan (X3)
memiliki pengaruh secara parsial terhadap kinerja operasional (Y). Variabel peningkatan mutu
berkelanjutan memiliki pengaruh terhadap kinerja operasional Awor Coffee, dikarenakan
Awor Coffee memiliki titik fokus untuk selalu mempertahankan dan meningkatkan mutu yang
terdapat dalam usahanya secara berkelanjutan. Hal tersebut dilakukan untuk membuat usaha
coffeshop semakin berkembang.

Hasil uji T menunjukkan bahwa variabel justin time (X4) memiliki nilai signifikansi sebesar
0,036 dengan t-hitung sebesar 2,200. Karena nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,036
yang berarti lebih kecil dari nilai toleransi kesalahan (o) yaitu sebesar 0,05; maka dapat
diartikan jika variabel just in time memiliki pengaruh secara parsial terhadap Kinerja
operasional (Y). Variabel just in time memiliki pengaruh terhadap kinerja operasional Awor
Coffee, dikarenakan dalam usaha coffeeshop berbagai proses produksi sangat dihargali,
apabila ada salah satu proses yang dilewatkan akan menimbulkan dampak yang signifikan.
Oleh karena itu, untuk mencapai operasional yang optimal diperlukan bahan baku yang siap
untuk digunakan setiap waktu untuk proses produksi, dipangkasnya segala macam
pemborosan.

Hasil Penelitian ini memperkuat temuan Anantama (2017) yang menyatakan bahwa total

quality management dan just in time secara simultan berpengaruh positif terhadap perusahaan
delivery di Yogyakarta, baik secara simultan maupun secara parsial. Akan tetapi, dalam penelitian
ini objek serta variabel dependen yang dikaji berbeda yaitu usaha coffeeshop dan kinerja
operasionalnya. Selain itu, total quality management dan just in time secara simultan tidak
berpengaruh secara positif.

Dalam penerapan total quality management dan just in time secara simultan memang tidak

menimbulkan pengaruh yang positif, tetapi secara parsial kedua variabel independen tersebut
memiliki pengaruh yang positif. Hal itu dikarenakan nilai-nilai yang dimiliki oleh masing-masing
variabel tersebut mempunyai fokus yang berbeda. Di lain sisi, baik total quality management dan
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Just In Time merupakan dua variabel yang memiliki pengaruh apabila diterapkan dalam usaha
coffeeshop.

Dengan menerapkan unsur-unsur yang tepat dan baik dalam TQM dan JIT, suatu usaha
akan mendapatkan manfaat yaitu meningkatnya kinerja operasional yang ditunjukkan dengan
pelanggan yang merasa puas, karyawan merasa dihargai, terjaga serta terkendalinya proses dalam
produksi, dan terpangkasnya pemborosan dalam suatu usaha.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama kepuasan pelanggan
berpengarun positif dan signifikan terhadap kinerja operasional. Hasil dari pengujian pada
hipotesis kedua pemberdayaan karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
operasional. Hasil dari pengujian pada hipotesis ketiga peningkatan mutu berkelanjutan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional. Hasil dari pengujian pada
hipotesis keempat just in time berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional.
Hasil uji F menemukan bahwa kepuasan pelanggan, pemberdayaan karyawan, peningkatan mutu
berkelanjutan, dan just in time secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja operasional.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan adanya keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu:
Salah satunya adalah keterbatasan dalam jumlah sampel. Penelitian ini hanya melibatkan sampel
dalam jumlah yang kecil, seperti hanya menuju pada satu usaha coffeeshop yaitu Awor Coffee.
Hal ini tentunya dapat mengurangi generalisasi temuan dari penelitian ini ke populasi yang lebih
luas. Penelitian ini hanya mengandalkan data yang diperoleh melalui kuisioner, yang memiliki
keterbatasan seperti kesalahan dalam pengisian atau bias responden.

Hasil penelitian mengenai pengaruh kepuasan pelanggan, pemberdayaan karyawan,
peningkatan mutu berkelanjutan, dan just in time terhadap kinerja operasional Awor Coffee di
Yogyakarta memiliki implikasi manajerial yang signifikan. Implikasinya yaitu diharapkan pihak
Awor Coffee dapat melakukan inovasi terhadap produk atau layanan yang akan disajikan ke
pelanggan, semakin menjaga kualitas dari produk atau layanan dari perusahaan, melakukan riset
terkait keinginan dan kebutuhan pelanggan sehingga mengerti apa yang harus dilakukan dan tidak
dilakukan, pada akhirnya akan mampu membantu meningkatkan kepuasan pelanggan.

Memberdayakan karyawan dengan baik, dengan memperlakukan, menghargai, dan
melibatkan karyawan sekalipun dalam pengambilan keputusan sehingga karyawan akan
melakukan kinerja yang maksimal dalam rangka memenuhi tujuan dari perusahaan.
Meminimalisir segala macam pemborosan, memastikan produk yang dihasilkan tetap konsisten,
terdapat peningkatan kemampuan karyawan, dan kedisiplinan dari semua anggota Awor Coffee
yang dapat dilakukan dengan melakukan kunjungan ke outlet guna memastikan standar
operasional prosedur (SOP) sudah diterapkan sesuai dengan yang ditetapkan. Melakukan kontrol
dan memastikan segala macam aktivitas produksi dilakukan sesuai dengan jam operasional,
memastikan produk yang dihasilkan merupakan pesanan yang diinginkan konsumen sehingga
pada akhirnya akan tercipta operasional yang efektif dan efisien.
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